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                                                        Uji  Reliabilitas X 
 

Item-Total Statistics 

  
Scale Mean 

if Item 
Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-
Total Correlation 

Cronbach's Alpha if 
Item Deleted 

X1 61.95 46.826 .692 .852 

X2 62.05 48.920 .339 .866 

X3 62.09 47.085 .543 .857 

X4 61.89 48.473 .414 .862 

X5 62.12 47.297 .535 .857 

X6 61.91 47.023 .652 .853 

X7 61.95 48.795 .407 .862 

X8 61.72 48.703 .528 .858 

X9 61.82 51.278 .228 .867 

X10 62.09 47.116 .540 .857 

X11 62.09 50.648 .275 .866 

X12 62.09 47.960 .456 .861 

X13 62.11 50.816 .260 .867 

X14 61.97 48.562 .493 .859 

X15 61.89 48.660 .481 .860 

X16 61.95 50.888 .238 .868 

X17 61.89 46.566 .701 .852 

X18 62.08 47.572 .489 .859 

X19 61.85 48.820 .454 .861 

X20 61.86 48.621 .479 .860 
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                                                              Uji  Reliabilitas Y 

Item-Total Statistics 

  
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance if 
Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

Y1 76.49 83.098 .321 .892 

Y2 76.28 78.766 .687 .884 

Y3 76.23 82.774 .452 .889 

Y4 76.18 81.340 .550 .887 

Y5 76.54 80.284 .407 .891 

Y6 76.43 77.280 .596 .886 

Y7 76.28 78.766 .687 .884 

Y8 76.18 81.153 .542 .887 

Y9 76.29 81.773 .459 .889 

Y10 76.48 83.753 .265 .894 

Y11 76.42 80.465 .493 .888 

Y12 76.32 81.597 .531 .888 

Y13 76.52 80.878 .497 .888 

Y14 76.11 82.660 .396 .890 

Y15 76.25 81.251 .530 .888 

Y16 76.29 80.866 .517 .888 

Y17 76.48 82.410 .383 .891 

Y18 76.20 83.256 .418 .890 

Y19 76.31 83.466 .336 .892 

Y20 76.38 83.553 .265 .894 

Y21 76.40 77.806 .577 .886 

Y22 76.29 79.366 .643 .885 

Y23 76.31 81.591 .524 .888 

Y24 76.38 81.053 .452 .889 

Y25 76.14 83.121 .376 .891 
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Judul PENGARUH LITERASI KEUANGAN TERHADAP 

PENGELOLAAN KEUANGAN ORANGTUA MURID 

SEMPOA SIP GUNGSITOLI 

 
Fenomena 

 

 

 

 

 

 

 

Orangtua Murid Sempoa SIP Gunungsitoli berjumlah 182 orang. 

Berdasarkan wawancara yang saya lakukan pada orangtua Sempoa SIP 

Gunungsitoli dengan 10 responden mengatakan bahwa beberapa orangtua 
masih belum paham akan pentingnya literasi keuangan dalam mengelola 

keuangan sehingga memiliki utang/kredit yang berlebihan, lebih 

mengutamakan keinginan dari pada kebutuhan bahkan seringkali orangtua 
juga telat dalam pembayaran uang les.  

Masalah yang sering terjadi pada orang tua Murid Sempoa SIP 
Gunungsitoli karena kurangnya pemahaman literasi keuangan adalah 

kesulitan dalam mengelola keuangan keluarga. Hal ini dapat menyebabkan 

berbagai masalah, seperti kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari, kesulitan dalam merencanakan keuangan untuk masa depan, dan 
kesulitan dalam menghadapi situasi darurat atau pengeluaran yang tidak 

terduga, dan Sering juga telat dalam pembayaran uang les karena 
kurangnya bagi orangtua dalam pemahaman literasi keuangan. 

Lokus Penelitian ini dilaksanakan di  SEMPOA SIP GUNUNGSITOLI 

Alamat Jln. Diponegoro No 120 A Kota Gunungsitoli 

Latar Belakang           Pertumbuhan perekonomian Indonesia semakin meningkat setiap 
tahunnya. Pertumbuhan ekonomi yang meningkat mengindikasikan bahwa 

kesejahteraan ekonomi di Indonesia semakin membaik. Dengan 

pertumbuhan ekonomi yang terus meningkat harus diimbangi dengan 

pengetahuan serta kemampuan yang baik dalam mengelola keuangan yang 
disebut dengan literasi keuangan. Literasi keuangan merupakan hal yang 

sangat diperlukan untuk mewujudkan masyarakat yang lebih terampil 

dalam mengelola sumber pendapatan serta mengelola keuangan 
pribadinya. Dengan literasi keuangan yang baik maka akan turut 

mendorong tingkat kesejahteraan seseorang dikarenakan dengan literasi 

keuangan yang baik akan membuat seseorang menjadi lebih bijak dalam 
mengelola keuangannya.  

          Menurut Lusardi dan Mitchel (2007) literasi keuangan merupakan 

pengetahuan mengenai keuangan dan kemampuan dalam 
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mengaplikasikannya untuk mencapai kesejahteraan keuangan. Lalu, 
menurut. Chen dan Volpe (1998) membagi literasi keuangan menjadi 

empat aspek di antaranya : 1) Literasi keuangan tentang pengetahuan 

keuangan dasar yang berkaitan dengan pemahaman tentang keuangan 

pribadi secara umum. 2) Literasi keuangan tentang simpanan dan kredit 
yang berkaitan dengan pemahaman tentang menabung dan meminjam di 

lembaga keuangan. 3) Literasi keuangan tentang investasi yang berkaitan 

dengan pengetahuan tentang suku bunga, reksadana, dan risiko investasi. 
4) Literasi 2 keuangan tentang asuransi yang berkaitan dengan 

pemahaman tentang produk-produk asuransi. Berdasarkan uraian tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa dengan literasi keuangan yang baik maka 

seseorang akan lebih memahami mengenai konsep serta produk keuangan 
sehingga akan lebih tepat dalam pengambilan keputusan keuangan.  

          Dengan pemahaman keuangan yang baik diharapkan akan 
terciptanya lingkup masyarakat yang cerdas dalam mengambil keputusan 

keuangan serta peningkatan kualitas kesejahteraan masyarakat. Dalam 

rangka peningkatan literasi keuangan penduduk Indonesia pemerintah 
terus berupaya dengan program Strategi Nasional Literasi Keuangan 
Indonesia (SNLKI).  

          Orangtua Murid Sempoa SIP Gunungsitoli berjumlah 182 orang. 

Berdasarkan wawancara yang saya lakukan pada orangtua Sempoa SIP 

Gunungsitoli dengan 10 responden mengatakan bahwa beberapa orangtua 

masih belum paham akan pentingnya literasi keuangan dalam mengelola 
keuangan sehingga memiliki utang/kredit yang berlebihan, lebih 

mengutamakan keinginan dari pada kebutuhan bahkan seringkali orangtua 
juga telat dalam pembayaran uang les.  

          Masalah yang sering terjadi pada orang tua Murid Sempoa SIP 

Gunungsitoli karena kurangnya pemahaman literasi keuangan adalah 
kesulitan dalam mengelola keuangan keluarga. Hal ini dapat menyebabkan 

berbagai masalah, seperti kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-

hari, kesulitan dalam merencanakan keuangan untuk masa depan, dan 

kesulitan dalam menghadapi situasi darurat atau pengeluaran yang tidak 
terduga, dan Sering juga telat dalam pembayaran uang les karena 
kurangnya bagi orangtua dalam pemahaman literasi keuangan.  

          Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik dengan 

mengangkat judul “PENGARUH LITERASI KEUANGAN TERHADAP 

PENGELOLAAN KEUANGAN ORANGTUA MURID SEMPOA SIP 
GUNGSITOLI” 

Rumusan Maslah Apakah Ada Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan 
Keuangan Orangtua Murid Sempoa Sip Gungsitoli? 

Tujuan Penelitian Untuk Mengetahui Apakah Ada Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 
Pengelolaan Keuangan Orangtua Murid Sempoa Sip Gungsitoli 

Metode Penelitian Penelitian ini melakukan metode kuantitatif 
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Judul PENGARUH LITERASI KEUANGAN TERHADAP KEPUTUSAN 
MENABUNG ORANGTUA MURID SEMPOA SIP GUNUNGSITOLI  

Fenomena             Dalam wawancara yang telah saya lakukan terhadap orangtua 
murid sempoa SIP Gunungsitoli yang merupakan mayoritas pengusaha 

dan yang lainnya merupakan PNS, pegawai bank serta pegawai swasta 

lainnya. Dimana orangtua murid Sempoa SIP Gunungsitoli berjumlah 182 

orang. Permasalah literasi keuangan orangtua murid sempoa SIP 
Gunungsitoli terhadap keputusan menabung masih tergolong rendah 

Dengan 10 Responden orangtua murid yang saya wawancara mengatakan 

bahwa keputusan minat menabung mereka masih tergolong rendah karena 
kurang paham dengan literasi keuangan. Mereka lebih mengutamakan 
keinginan dibandingkan kebutuhan. 

         Salah satu masalah yang sering terjadi pada orang tua yang kurang 

memahami literasi keuangan adalah kesulitan dalam mengambil keputusan 

menabung. Hal ini dapat menyebabkan berbagai masalah, seperti kesulitan 

dalam mencapai tujuan keuangan, kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, dan kesulitan dalam menghadapi situasi darurat atau 

pengeluaran yang tidak terduga. Begitulah yang terjadi pada orangtua 

murid sempoa sip Gunungsitoli dengan kurangnya pemahamnaa 
literasi keuangan. 

Lokus Penelitian ini dilaksanakan di  SEMPOA SIP GUNUNGSITOLI 
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Alamat Jln. Diponegoro No 120 A Kota Gunungsitoli 

 

Latar Belakang           Masalah keuangan didalam kehidupan adalah yang paling 

utama, alasannya karena semua pendukung kehidupan tidak 
terlepas dari masalah keuangan. Perilaku Konsumptif memicu 

untuk mengelarkan uang dengan malah banyak. Perilaku 

keuangan adalah Proses pengambilan keputusan yang dipengaruhi 
oleh emosional, pemahaman dan pola pemikiran seseorang 

terhadap keuangan.(Ricciardi Victor, 1994). Untuk berperilaku 

keuangan yang baik tentunya diperlukan factor yang mendukung 

sehingga tujuan dari memperlakukan uang bisa lebih tertib dan 
bijak. Salah satu factor yang mendukung untuk melakukan hal itu 
adalah literasi keuangan.  

          Literasi keuangan adalah rangkaian proses atau aktivitas 

untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), keyakinan 

(competence), keterampilan (skill) konsumen dan masyarakat luas 
sehingga mereka mampu mengelola keuangan dengan lebih baik 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2014.           Membahas masalah uang 

tentunya erat kaitannya bagaimana uang itu digunakan, 

penggunaan uang haruslah berdasar kepada perencanaan keuangan 
atau financial planner dimana dengan adanya perencanaan 

tersebut penggunaan uang bisa lebih efektif dan terarah. sehingga 

banyak orang yang menganggap sifat daripada uang itu adalah 
easy come easy going (mudah datang mudah pergi) hal itu terjadi 

akibat didak adanya perencanaan keuangan sehingga penggunaan 
uang menjadi tidak terarah.  

          Uang adalah salah satu kunci didalam kehidupan sehingga 

uang ini dijadikan sebagai tolak ukur kesejahteraaan seseorang 

tetapi jika penggunaan uang itu tidak direncanakan yang ada 
kesejahteraan itu hanya sesaat, sehingga muncul istilah easy come 

easy going (mudah datang mudah pergi). Manajemen keuangan 

dilakukan oleh setiap organisasi maupun secara individu. 
Pengertian manajemen keuangan menurut Sutrisno (2003: 3) 

memberikan pengertian bahwa: “Manajemen keuangan adalah 

semua kegiatan perusahaan dengan usaha-usaha untuk 

memperoleh dana perusahaan dengan biaya yang murah serta 
usaha untuk memakai dan mengalokasikan dana tersebut secara 
efisien”.  

           Pendapat lain mengenai manajemen keuangan 

dikemukakan oleh Margaretha (2007:2) dengan menyatakan 

bahwa: “Manajemen keuangan adalah proses pengambilan 
keputusan tentang asset, pembiayaan dari asset tersebut, dan 

pendistribusian dari seluruh cash flow yang potensial yang 

dihasilkan dari asset tadi”. Berkaitan dengan literasi keuangan 

tidak terbatas pada pengertian pegetahuan, keterampilan dan 
keyakinan akan lembaga, produk dan layanan jasa keuangan yang 
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ada, namun sikap dan perilaku juga memberikan pengaruh dalam 
meningkatkan literasi keuangan demi terwujudnya kesejahteraan 
masyarakat (OJK, 2017).  

          Menurut Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia 

(2013:18), memberikan definisi: “Literasi keuangan adalah 

rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan pengetahuan 

(knowledge), keyakinan (convidence) dan keterampilan (skill) 
konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu 

mengelola keuangan yang lebih baik”. Definisi selanjutnya 

tentang literasi keuangan dikemukakan Manurung (2009:14) 
dengan menyatakan bahwa: “Literasi keuangan adalah 

seperangkat ketearmpilan dan pengetahuan yang memungkinkan 

seorang individu untuk membuat keputusan dan efektif dengan 

semua sumber daya keuangan mereka. Literasi keuangan adalah 
kemampuan (kecakapan) seseorangan dalam membuat keputusan 

yang efektif berhubungan dengan keuangannya”. Sehingga ketika 

seseorang sudah mempunyai tingkat literasi keuangan yang baik 
maka dia dipastikan bisa mengatur uang, termasuk memilih 

kemana dia akan menabung Menurut Nababan dan Sadalian 
(Budiono, 2012:11)  

Begitulah yang terjadi pada fenomena yang diman 

orangtua murid sempoa sip Gunungsitoli masih belum memahami 

literasi keuangan dala mengambil keputusan untuk menabung. 
Dalam wawancara yang telah saya lakukan terhadap orangtua 

murid sempoa SIP Gunungsitoli yang merupakan mayoritas 

pengusaha dan yang lainnya merupakan PNS, pegawai bank serta 
pegawai swasta lainnya. Dimana orangtua murid Sempoa SIP 

Gunungsitoli berjumlah 182 orang. Permasalah literasi keuangan 

orangtua murid sempoa SIP Gunungsitoli terhadap keputusan 
menabung masih tergolong rendah Dengan 10 Responden 

orangtua murid yang saya wawancara mengatakan bahwa 

keputusan minat menabung mereka masih tergolong rendah 

karena kurang paham dengan literasi keuangan. Mereka lebih 
mengutamakan keinginan dibandingkan kebutuhan. 

Salah satu masalah yang sering terjadi pada orang tua yang kurang 
memahami literasi keuangan adalah kesulitan dalam mengambil 

keputusan menabung. Hal ini dapat menyebabkan berbagai 

masalah, seperti kesulitan dalam mencapai tujuan keuangan, 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, dan kesulitan 

dalam menghadapi situasi darurat atau pengeluaran yang tidak 

terduga. Begitulah yang terjadi pada orangtua murid sempoa sip 
Gunungsitoli dengan kurangnya pemahamnaa literasi keuangan. 

          Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik 

dengan mengangkat judul “PENGARUH LITERASI 

KEUANGAN TERHADAP KEPUTUSAN MENABUNG 

ORANGTUA MURID SEMPOA SIP GUNUNGSITOLI” 
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Rumusan Maslah Apakah Ada Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Terhadap 

Keputusan Menabung Orangtua Murid Sempoa Sip Gungsitoli? 
 

 

Tujuan Penelitian Apakah Ada Pengaruh Literasi Keuangan  Terhadap Keputusan 
Menabung Orangtua Murid Sempoa Sip Gungsitoli 

 

Metode Penelitian Penelitian ini melakukan metode kuantitatif 

Daftar Pustaka (Setiawan 2020)Iradianty, Aldilla, and Pandan Zahwa Azizah. 

2023. “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan, Sosialisasi 

Keuangan Keluarga, Dan Uang Saku Terhadap Minat 

Menabung Pada Siswa Usia Remaja Kota Yogyakarta.” 

Jurnal Orientasi Bisnis dan Entrepreneurship (JOBS) 4(1): 

13–22. doi:10.33476/jobs.v4i1.3600. 

Maret, No. 2024. “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kinerja 

Karyawan Serta Dampaknya Terhadap Kinerja Keuangan 

Pada Bank Syariah Indonesia KCP Blangpidie Rika 

Agustina Misda Chairiyaton Menabung Di Bank , Karena 

Pada Hakikatnya Indonesia Merupakan Negara Dengan 

Penduduk.” 2(1).  

Muhammad, Findy Rachmandika, Endang Wulandari, and Adam  
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Judul 
PENGARUH PENERAPAN LITERASI KEUANGAN 

SEMPOA SIP GUNUNGSITOLI TERHADAP TENAGA 

KERJA DALAM MENINGKATKAN PENGELOLAAN 

KEUANGAN 

Fenomena 
 

 

 

 

Karyawan pada Sempoa SIP Gunungsitoli berjumlah 17 

orang. Setelah saya wawancarai ternyata karyawan pada Sempoa 

SIP Gunungsitoli masih tidak paham dan tidak mengerti  apa itu 

literasi keuangan sehingga hampir semua karyawanya itu 

mengalami masalah keuangan seperti banyak utang, tidak bisa 

menyimpan uang untuk janngka panjang, sehingga dengan 

masalah tersebut karyawan Sempoa SIP Gunungsitoli sering kali 

mengalami stres dan kondisi kesehatan yang tidak membaik. 

Lokus Penelitian ini dilaksanakan di  SEMPOA SIP GUNUNGSITOLI 

 

Alamat Jln. Diponegoro No 120 A Kota Gunungsitoli 
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Latar Belakang            Di era globalisasi saat ini, setiap orang harus tahu 

tentang keuangan dan mampu membacanya. Oleh karena itu, 

setiap orang harus memiliki pandangan tentang keuangan 

dan mengerti cara menggunakan sumber daya mereka 

dengan bijak dan efektif. Kemampuan mengelola keuangan 

digunakan untuk menentukan apakah uang itu sendiri 

digunakan untuk investasi atau konsumsi (Yusuf et al., 

2023). Pengelolaan keuangan yang baik bisa diamati dari 

perilaku seseorang terhadap keuangannya, yang dimana 

seseorang mampu mencari keinginan untuk membelanjakan 

uangnya serta menyisihkan uangnya untuk ditabungkan 

maka akan karena dari sikap keuangan tersebut akan 

menimbulkan kebiasaan seseorang dalam memperhatikan 

dan mengelola keuangannya (Kusumawati, 2021). 

               Hubungan antara literasi keuangan dan sikap 

terhadap pengelolaan keuangan dalam pengalokasian 

keuangan adalah salah satu kompenen yang penting yang 

harus diperhatikan dan di urus dengan sebaik-baiknya agar 

keuangan pribadi berkembang dan berjalan dengan baik 

(Santiara & Sinarwati, 2023). Untuk meningkatkan 

pengelolaan keuangan, sikap keuangan harus diperhatikan. 

Sikap keuangan mengacu pada cara seseorang 

menghabiskan, menyimpan, atau menimbun keuangannya. 

          Karyawan pada Sempoa SIP Gunungsitoli berjumlah 

17 orang. Setelah saya wawancarai ternyata karyawan pada 

Sempoa SIP Gunungsitoli masih tidak paham dan tidak 

mengerti  apa itu literasi keuangan sehingga hampir semua 

karyawanya itu mengalami masalah keuangan seperti banyak 

utang, tidak bisa menyimpan uang untuk janngka panjang, 

sehingga dengan masalah tersebut karyawan Sempoa SIP 

Gunungsitoli sering kali mengalami stres dan kondisi 

kesehatan yang tidak membaik. 

          Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti 

tertarik dengan mengangkat judul “ PENGARUH 

PENERAPAN LITERASI KEUANGAN SEMPOA SIP 

GUNUNGSITOLI TERHADAP TENAGA KERJA DALAM 

MENINGKATKAN PENGELOLAAN KEUANGAN ” 
 

Rumusan Maslah Apakah Ada  Pengaruh Penerapan Literasi Keuangan 

Sempoa Sip Gunungsitoli Terhadap Tenaga Kerja Dalam 

Meningkatkan Pengelolaan Keuangan ? 
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